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PRAKATA

Genetika merupakan ilmu yang mempelajari tentang segala hal
yang berkenaan dengan gen. Genetika mempelajari pewarisan sifat dari
tetua kepada keturunannya. Dalam bidang pertanian, ilmu genetika lah
yang mengantarkan kita kepada perbaikan genetik tanaman. Berbagai
varietas unggul tanaman yang ada saat ini merupakan hasil dari
pemahaman mengenai bagaimana gen diwariskan.

Penuntun Praktikum Dasar-dasar Genetika ini merupakan panduan
praktikum bagi mahasiswa dalam rangka memahami prinsip-prinsip
genetika yang diberikan dalam perkuliahan. Isi dari penuntun ini
merupakan kompilasi dari seluruh materi praktikum Genetika yang
pernah dilaksanakan dari tahun 2012 hingga 2018 pada program studi
(prodi) Agroteknologi dan prodi Proteksi Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Andalas. Pemilihan materi dalam teknis pelaksanaannya
nanti dapat disesuaikan dengan ketersediaan material praktikum yang
ada pada semester berjalan. Penuntun praktikum ini juga memberikan
latihan/tugas yang harus diselesaikan oleh praktikan, bertujuan agar
mahasiswa dapat menguji pemahaman yang diperoleh dari perkuliahan
maupun pelaksanaan praktikum.

Disadari bahwa penulisan Penuntun Praktikum Dasar-dasar
Genetika ini belum dapat merangkum semua materi yang diperlukan
untuk menunjang perkuliahan Genetika yang diberikan. Oleh karena itu,
kritik dan saran yang membangun dari pembaca baik dari kalangan
kolega dosen maupun mahasiswa akan sangat membantu untuk
pelaksanaan praktikum yang lebih baik.

Padang, 6 April 2018
Penyusun

Dr. P.K. Dewi Hayati, SP, MSi
Prof. Dr.sc.agr. Ir. Jamsari, MP
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TATA TERTIB PELAKSANAAN PRAKTIKUM

Praktikum dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan. Keterlambatan yang dapat diizinkan adalah 10
menit, dengan catatan tidak diperbolehkan mengikuti
responsi jika kegiatan responsi sudah berlangsung

Jas lab harus dipakai di luar pakaian yang juga harus
memenuhi kaedah ketentuan berpakaian di Universitas
Andalas selama pelaksanaan praktikum

Letakkan tas dan benda-benda lainnya yang tidak diperlukan
pada loker/tempat yang telah disediakan.

Dilarang melakukan aktivitas makan dan minum di dalam
laboratorium

Sebelum mulai memasuki laboratorium, pelajari benar-benar
materi yang akan dipraktikumkan

Persiapkan bahan-bahan yang harus disediakan praktikan
agar pelaksanaan praktikum berjalan lancar. Praktikan yang
melakukan kegiatan preparasi bahan seperti menyiapkan
media perkembangan Drosophila atau pembuatan larutan
lainnya harus didampingi oleh asisten praktikum dan teknisi
laboratorium

Praktikan yang tidak membawa bahan praktikum sesuai
dengan yang sudah diminta asisten pada minggu sebelumnya
disebabkan karena kelalaian, tidak diizinkan untuk mengikuti
praktikum

Praktikan yang diizinkan untuk mengganti ketidakhadirannya
pada jadwal praktikum kelas paralel lainnya adalah praktikan
yang sakit atau mengikuti kegiatan akademik/kemahasiswaan
penting lain yang dibuktikan dengan surat dokter atau surat
keterangan dari pejabat fakultas/kemahasiswaan yang
berwewenang



Pastikan kebersihan dan Kkerapian laboratorium kembali
setelah selesai bekerja

Jika terjadi kecelakaan kerja, laporkan segera kejadian pada
asisten praktikum dan teknisi laboratorium.

Laboratorium Genetika dan Pemuliaan Tanaman
Prodi Agroteknologi Fakultas Pertanian
Universitas Andalas



Materi |
REPRODUKSI SEL

Tujuan Praktikum :
1. Mengetahui fase-fase pembelahan sel secara mitosis dan meiosis

2. Memahami bagaimana kromosom sel anak hasil pembelahan
mitosis memiliki jumlah kromosom sama dengan sel tetua dan
setengah dari jumlah kromosom sel tetua pada pembelahan
meijosis.

3. Memahami implikasi genetis dalam pewarisan sifat akibat
pembelahan sel secara mitosis maupun meiosis.

Pendahuluan

Pembelahan sel merupakan kejadian puncak dari setiap daur
hidup sel. Pada organisme bersel tunggal (uniseluler) seperti halnya
bakteri pembelahan sel terjadi melalui mekanisme yang disebut dengan
fisi binari (binary fission). Pada organisme bersel banyak (multiselluler)
dimana sel-sel mengalami differensiasi untuk membentuk berbagai
macam sistem dan jaringan, sel-sel penyusunnya memiliki mekanisme
pembelahan yang hampir sama, kecuali untuk sel-sel yang terdapat
pada alat kelamin (sel-sel kelamin). Pada kebanyakan jaringan/organ
sel-sel mengalami pembelahan yang disebut dengan pembelahan
mitosis. Hanya pada sel-sel kelamin (sel telur dan sel-sel sperma) sel-sel
mengalami pembelahan secara meiosis.

Pembelahan mitosis terjadi pada hampir seluruh bagian tubuh
organisme multiseluler seperti tumbuhan, hewan dan manusia. Pada
pembelahan mitosis juga terjadi sitokinesis (pemisahan sitoplasma)
sehingga pada akhir pembelahan akan dihasilkan dua sel anak. Sel anak
yang terbentuk selanjutnya dapat mengalami pembelahan mitosis
kembali. Secara genetis, komposisi baik jumlah maupun struktur
kromosom yang dihasilkan dari proses pembelahan adalah sama atau
bahkan identik.
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berasal dari genom yang berbeda, contoh allotetraploid AABB. Namun
demikian, masing-masing memiliki jumlah kromosom yang sama yaitu
2n = 4x.

Alat dan Bahan

= Benih semangka, larutan colchicine dengan konsentrasi 0 dan
0.6%.

= Petridish, kertas tissue, gunting kuku, seed bed lengkap dengan
tanahnya, mikroskop, bahan dan alat sebagaimana pada Materi
Praktikum 1.

Prosedur Kerja
Perubahan genetik pada jumlah kromosom

1. Gunting ujung benih semangka terlebih dahulu menggunakan
gunting kuku untuk membantu proses imbibisi, cuci, kemudian
keringkan dengan kertas tissue.

2. Rendam benih dalam larutan colchicine 0 dan 0.6% selama 24 jam.

3. Kecambahkan dalam petri yang dilapisi dengan kertas tissue yang
sudah dibasahi.

4. Lakukan pengamatan jumlah kromosom ujung akar semangka
untuk setiap perlakuan konsentrasi colchicine, seminggu setelah
penetesan colchicine terakhir dengan prosedur yang sama dengan
pengamatan mitosis (Materi 1)

5. Dokumentasikan (Gambar 26)

6. Setelah muncul plumula, teteskan larutan colchicine 0.6% tepat
pada titik tumbuh bibit yang mendapat perendaman larutan
colchicines sebelumnya. Penetesan dilakukan pada jam 7.00 dan
jam 17.00 setiap hari selama 2-3 hari.

7. Tanam bibit untuk pengamatan fenotipik tanaman mutan dan non
mutan dalam seed bed (6 bibit per seed bed).

8. Amati dan catat pertumbuhan dan perkembangan tanaman
tersebut setiap minggunya selama 2 minggu (Tabel 27)
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Hasil Pengamatan

Colchicine 0 %

Colchicine 0.6 %

Gambar 26. Kromosom tanaman semangka pada larutan colchicine 0
dan 0.6 %
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Tabel 27. Pengamatan pertumbuhan dan perkembangan bibit
semangka pada pemberian colchicine 0 dan 0.6%

Karakter yang diamati

Konsentrasi colchicine 0 %

Minggu 1

Minggu 2

Panjang daun (cm)

Lebar daun (cm)

Diameter batang (mm)

Tinggi bibit (cm)

Karakter yang diamati

Konsentrasi colchicine 0.6 %

Minggu 1

Minggu 2

Panjang daun (cm)

Lebar daun (cm)

Diameter batang (mm)

Tinggi bibit (cm)
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Pertanyaan

1.

Apakah perbedaan penggunaan larutan colchicine pada pengamatan
mitosis dan larutan colchicine pada praktikum mutasi?

Apakah terdapat perbedaan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman antara tanaman semangka mutan dan non mutan? Kenapa
terjadi perbedaan tersebut?

Apa pentingnya bagi kita mendapatkan tanaman poliploidi

Selain dari jumlah kromosom, Cari dari berbagai referensi
bagaimana prosedur untuk mendapatkan tanaman yang memiliki
buah tanpa biji.

Cari dari berbagai referensi bagaimana prosedur untuk
mendapatkan tanaman yang memiliki buah tanpa biji. Gambarkan !
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BP ...... Nama ......cccveivvirnnen
BP ...... Nama .......ccceevvirnnene
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BP ...... Nama ......ccooevveeen
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LAPORAN AKHIR PRAKTIKUM
DASAR-DASAR GENETIKA

Oleh:
............ Kelompok & Kelas ..............
BP ...... \F=1 s = R
BP ...... \F= 1 s = R
BP ...... J\\F=10 s - R
BP ...... J\\F=10 s - R
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LAMPIRAN 3. FORMAT MONITORING PRAKTIKUM

MONITORING PRAKTIKUM DASAR-DASAR GENETIKA
LABORATORIUM GENETIKA DAN PEMULIAAN TANAMAN
PROGRAM STUDI AGROTEKNOLOGI FAKULTAS PERTANIAN UNIVERSITAS ANDALAS
SEMESTER GENAP 2018/2019

NAMA :
NO BP :
KELOMPOK/KELAS -
ASISTEN 1
2
MATERI KOMPOSISI NILAI
NO | TANGGAL | PRAKTIKUM | KEHADIRAN &
AKTIVITAS | RESPONSI | LAPORAN | LAPORAN Pé‘R\YAﬁ\\%NAN
015 (010) | AWAL(015)| AKHIR(015)| """ (M1
1
2
3
4
5
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MATERI KOMPOSISI NILAI

NO | TANGGAL | PRAKTIKUM
“hTmas | REFONSI | LAPORAN | LAPORAN | ol
(0.15) ' ' ' (0.15)
6
7
8
9
10
Rata - rata

UAP (30%)

NILAI FINAL:

NAMA DAN TANDA TANGAN ASISTEN:

e Lembar monitoring diisi dengan penuh setiap pelaksanaan satu materi selesai
e Lembar monitoring dikembalikan setelah pelaksanaan ujian akhir praktikum kepada praktikan
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